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Abstract. The Influence of Electronic Word of Mouth, Distribution Channels, and Product Innovation on 
Purchase Interest in Mie Sedaap Products (Study of 2020 Management Study Program Students, 
Bhayangkara Jakarta Raya University). This research was conducted to investigate the impact of electronic 
word of mouth, distribution channels, and product innovation on purchasing interest in Mie Sedaap 
products. This research is research with a quantitative approach. The sampling technique used was simple 
random sampling, involving 155 respondents who were Mie Sedaap consumers in the Bhayangkara 
University area, Jakarta Raya. Data processing and hypothesis testing were analyzed using the SPSS 
version 26 program. The research results showed that there were variables that influenced each other, as 
explained below: 1) Electronic Word of Mouth partially had a significant positive effect on purchase 
intention; 2) Distribution channels partially have a significant positive effect on purchasing interest; 3) 
product innovation partially has a significant positive effect on purchase intention; 4) Electronic word of 
mouth, distribution channels and product innovation simultaneously influence purchasing interest.  

Keywords: electronic word of mouth, distribution channels, product innovation, and purchasing interest. 
 
Abstrak. Pengaruh Electronic Word of Mouth, Saluran Distribusi, dan Inovasi Produk Terhadap Minat Beli 
pada Produk Mie Sedaap (Studi Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Angkatan 2020 Universitas 
Bhayangkara Jakarta Raya). Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki dampak electronic word of mouth, 
saluran distribusi, dan inovasi produk terhadap minat beli pada produk Mie Sedaap. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif teknik sampling yang digunakan adalah simple 
random sampling, melibatkan 155 responden yang merupakan konsumen Mie Sedaap di lingkungan 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Pengolahan data serta pengujian hipotesis dianalisis menggunakan 
program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan adanya variabel yang saling berpengaruh, seperti 
yang dijelaskan berikut ini: 1) Electronic Word of Mouth secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap minat beli ; 2) Saluran distribusi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli 
; 3) inovasi produk secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli ; 4) Electronic word of 
mouth, saluran distribusi, dan inovasi produk secara simultan berpengaruh terhadap minat beli. 
 
Kata kunci: electronic word of mouth, saluran distribusi, inovasi produk, dan minat beli. 
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LATAR BELAKANG 

Dinamika kegiatan manusia yang intensif saat ini menuntut manusia untuk bergerak cepat 
dan efektif, hal ini menyebabkan munculnya fenomena yang serba instan, hal tersebut juga terjadi 
di aspek pemilihan makanan. Mobilitas manusia saat ini terutama di Indonesia yang sejatinya 
memilih nasi sebagai makanan pokok mulai bergeser dengan makanan yang dapat diolah lebih 
cepat yaitu mie instan sebagai ganti sumber karbohidrat. Di sisi lain keunggulan mie instan yang 
memiliki umur simpan yang lama membuat mie instan semakin digemari di Indonesia.  

 
Sumber : World Instant Noodles Association, 2024 

Gambar 1.1 Data Jumlah Permintaan Mie Instan Terbanyak di Dunia 
Berdasarkan data yang diambil dari world instant noodles association 2023 Indonesia 

menduduki peringkat kedua di dunia dibawah China dengan jumlah total 14.260 Porsi. Hal ini 
menumbuhkan peluang bagi Perusahaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia, tidak 
sedikit Perusahaan yang bergerak didalam industri ini, contohnya PT. Indofood dengan produk 
Indomie dan Supermie; Wingsfood dengan produk Mie Sukses dan Mie Sedaap; Jakarana Tama 
dengan produk Mie Gaga. 5 teratas pangsa pasar mie instan di Indonesia terdiri dari Indomie, Mie 
Sedaap, Gaga100, ABC, dan Sarimi. Indomie dan Mie Sedaap mendominasi pasar dengan berdiri 
di posisi pertama dan kedua. Mie Sedaap berada di posisi kedua yang menandakan bahwa Mie 
Sedaap cukup menjadi pilihan dari sekian banyaknya kompetitor yang bersaing di bidang mie 
instan Namun Mie Sedaap belum mampu mengalahkan Indomie sebagai top leader dari pangsa 
pasar mie instan di Indonesia. 

E-WOM (Electronic Word of Mouth) menjadi sebuah hal yang sangat penting untuk 
dilakukan. Menurut (Arif, 2021). Electronic Word of Mouth dapat didefinisikan sebagai sarana 
komunikasi sosial yang dilakukan oleh konsumen di internet, dimana konsumen berinteraksi dan 
memberi informasi mengenai sebuah produk atau jasa. Electronic Word of Mouth dapat berperan 
sebagai penyampai informasi berupa opini atau sikap ke orang lain, hal tersebut dapat 
mempengaruhi minat beli terhadap sebuah produk atau jasa. 

Inovasi Produk juga menjadi aspek penting untuk meningkatkan minat beli, agar minat beli 
produk dapat meningkat diharapkan menciptakan sebuah gagasan atau inovasi baru seperti 
kemasan yang menarik, varian rasa baru, dan meningkatkan mutu produk. Tujuan dari sebuah 
Inovasi Produk yaitu memenuhi permintaan pasar, sehingga sebuah Perusahaan memiliki 
keunggulan dibanding 6 kompetitor dibidang yang sama. Dengan dimiliknya inovasi produk tentu 
Perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan minat beli pada produknya. 

Saluran Distribusi menjadi hal selanjutnya yang penting untuk diperhatikan untuk 
meningkatkan minat beli. Distribusi produk merupakan sebuah aktifitas yang dilakukan oleh 
Perusahaan untuk membuat produk mereka tersedia bagi pelanggan sasaran (Kotler & Armstrong, 
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2008). Suatu produk akan mudah terjual di pasaran apabila produk tersebut mampu menjangkau 
konsumen potensialnya, untuk tujuan tersebut maka digunakanlah distribusi untuk memasarkan 
produk tersebut. Distribusi dilakukan dengan menggunakan lembaga-lembaga seperti grosir dan 
distributor agar barang dari produsen bisa sampai ke konsumen akhir. Dengan mudah 
ditemukanya sebuah produk tentu akan membuat konsumen minat beli konsumen meningkat 
karena konsumen merasa mudah untuk memiliki produk ini dimanapun mereka butuhkan. 

KAJIAN TEORITIS 

 
Sumber : Elaborasi dari Beberapa Peneliti Terdahulu (2024) 

Gambar 1.2 Kerangka Konseptual 
Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Minat Beli 

Menurut penelitian (Kurnia et al., 2020) electronic word of mouth berpengaruh 
positif terhadap minat beli. Dipertegas dengan hasil penelitian (Harvianam, 2022) 
electronic word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli.  
Ha1: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari electronic word of mouth terhadap minat 
beli pada produk Mie Sedaap. 
Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Minat Beli 

Menurut penelitian (Ramadayanti & Kurriwati, 2022) menyatakan bahwa saluran 
distribusi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Selaras dengan 
penelitian (Munir & Putri, 2022) menyatakan bahwa saluran distribusi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat beli. 
Ha2: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari saluran distribusi terhadap minat beli pada 
produk Mie Sedaap. 
Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat Beli 

(Saputra & Bahrun, 2023) menegaskan bahwa inovasi produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli. Penelitian (Suyaman et al., 2021)juga menyatakan 
bahwa inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 
Ha3: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari inovasi produk terhadap minat beli pada 
produk Mie Sedaap. 
Pengaruh Electronic Word of Mouth, Saluran Distribusi, dan Inovasi Produk 
Terhadap Minat Beli 
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Menurut (Nursal et al., 2023) mengatakan bahwa electronic word of mouth 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Sedangkan menurut (Purnamasari 
et al., 2021) saluran distribusi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli. (Asmoro & Indrarini, 2021) mengatakan bahwa inovasi produk berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli. 
Ha4: Diduga ada pengaruh yang signifikan dari Electronic Word of Mouth, Saluran 
Distribusi, dan Inovasi Produk terhadap minat beli pada produk Mie Sedaap. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 
(Sugiyono, 2019) metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka 
dalam penyajian datanya dengan hipotesis tertentu, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan. Penelitian ini juga memiliki tujuan deskriptif, yaitu menjelaskan suatu keadaan 
atau obyek yang berkatian dengan variabel – variabel. 

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi merupakan keseluruhan atau sekelompok objek yang 
menjadi sasaran dalam penelitian dengan karakteristik serupa yang telah ditetapkan oleh peneliti, 
kemudian akan ditarik sebuah kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen produk 
Mie Sedaap yang telah membeli dan mengkonsumsi Mie Sedaap di prodi Manajemen Angkatan 
2020 Universitas Bhayangkara Jakarta Raya minimal 1 kali. Populasi yang telah dibatas akan 
memudahkan peneliti dalam menentukan sifat yang lebih sempit lagi dan membantu dalam 
menarik sampel. Sampel adalah suatu bagian atau jumlah yang dimiliki populasi (Sugiyono, 
2019). Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah probability 
sampling dengan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 
Simple random sampling adalah teknik pengambilan data sampel secara acak sederhana 
menghendaki masing-masing unit dari populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan 
sampel (Sugiyono, 2019). 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 
data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui kuisioner yang disebar oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini, kuesioner menjadi alat untuk melakukan pengumpulan data. Kuesioner 
merupakan suatu alat pengumpulan data dalam jumlah besar dimana di dalamnya terdapat 
pertanyaan – pertanyaan yang harus diisi oleh responden yang telah sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan oleh peneliti. Kemudian, data mentah yang telah dikumpulkan diolah oleh 
peneliti dengan metode kuantitatif 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Validitas & Reliabilitas Electronic Word of Mouth (X1), Saluran Distribusi (X2), 
dan Inovasi Produk (X3) 

Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi apakah sebuah angket atau kuesioner memiliki 
validitas yang dapat dipercaya. Kuesioner dikatakan valid apabila jawaban seseorang terhadap 
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner tersebut konsisten ataupun stabil dari waktu ke waktu. 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan program SPPS versi 26. Suatu 
item dianggap sah jika memiliki hubungan yang signifikan dengan skor, yang ditentukan dengan 
melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada tingkat signifikansi 0,05 untuk menentukan 
layak atau tidaknya item tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
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Sumber: Olah Data Primer (2024) 
Gambar 1.3 Hasil Uji Validitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana data yang diperoleh dari 
responden dapat diandalkan dalam menggambarkan kondisi objek penelitian yang akan dianalisis. 
Metode Cronbach's Alpha digunakan untuk pengujian reliabilitas. Kuesioner dianggap reliabel 
jika mencapai nilai Cronbach's Alpha > 0,70. 

 
Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.4 Hasil Uji Reliabilitas 
Pada gammbar 1.4 menunjukan bahwai nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel yang 

terdiri dari electronic word of mouth, saluran distribusi, dan inovasi produk adalah 0.825 ˃ 0.70, 
menetapkan bahwa semua item dalam setiap instrument dinyatakan reliabel. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi apakah variabel independen dan dependen 
dalam suatu model regresi memiliki distribusi yang normal. Untuk menilai apakah data 
terdistribusi secara normal, digunakan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai 
Asymp. Sig > 0,05 data dianggap terdistribusi secara normal, jika nilai Asymp. Sig < 0,05 maka 
data tidak terdistribusi normal. 



Pengaruh Electronic Word Of Mouth, Saluran Distribusi, Dan Inovasi Produk Terhadap Minat 
Beli Pada Produk Mie Sedaap (Studi Pada Mahasiswa Prodi Manajemen  

Angkatan 2020 Universitas Bhayangkara Jakarta Raya) 

 
 

825        JIEM - VOLUME 2, NO. 7, Juli  2024  

 
Sumber: Olah Data Primer (20204) 
Gambar 1.5 Hasil Uji Normalitas 

Berdasar data pada tabel 4.6, semua variabel bebas (electronic word of mouth, saluran 
distribusi dan inovasi produk) memiliki nilai Asymp. Sig. (2-taileid) sebesar 0.000. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji normalitas terditribusi secara tidak normal karena hasil Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0.000<0,05. 

Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.6 Hasil Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan data pada tabel di atas, variabel electronic word of mouth memiliki nilai 

tolerance sebesar 0,694 dan VIF sebesar 1,442. Nilai tolerance untuk saluran distribusi sebesar 
0,695, sedangkan nilai VIF sebesar 1,439. Nilai tolerance untuk variabel inovasi produk sebesar 
0,653, dengan VIF sebesar 1,532. Nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF lebih kecil 
dari 10 ditunjukkan oleh hasil temuan ketiga variabel tersebut. Dengan demikian, model regresi 
tidak terjadi multikolinearitas sehingga memenuhi persyaratan analisis regresi 

Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Gambar di atas menunjukan bahwa data dalam penelitian ini tidak membentuk pola 

gelombang dengan tersebar di sekitar atau di atas dan di bawah angka 0. Hal ini menunjukan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam bentuk regresi berganda. 
Analisis Regresi Linear Berganda 
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Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.8 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Minat Beli = -1.438 + 0.256 X1 + 0.328 X2 + 0.686 X3 + e 
Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Secara Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.9 Hasil Uji T 
Nilai tabel ditentukan dengan rumus df = n-2, dimana df adalah degree of freedom, n adalah 

besarnya sampel atau jumlah dari responden. Maka, df = 155-2 = 153, sehingga nilai ttabel yang 
digunakan adalah 1,97559. 

Pada gambar 1.9 dapat diketahui bahwa variabel electronic word of mouth (X1) diperoleh 
thitung sebesar 3,282 > 1,97559 (ttabel) dengan sig. 0,001 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil 
0,05. Maka H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial electronic word of 
mouth (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y). 

Hasil yang terdapat pada gambar 1.9 juga dapat diketahui bahwa variabel saluran distribusi 
(X2) diperoleh thitung sebesar 4,618 > 1,97559 (ttabel) dengan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai 
signifikansi lebih kecil 0,05. Maka H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial 
saluran distribusi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y). 

Kemudian jika melihat pada gambar1.9 dapat diketahui bahwa variabel inovasi produk 
(X3) diperoleh thitung sebesar 7,100 > 1,97559 (ttabel) dengan sig. 0,000 < 0,05 atau nilai 
signifikansi lebih kecil 0,05. Maka H0 ditolak atau Ha diterima yang berarti bahwa secara parsial 
inovasi produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y). 
Uji Simultan (Uji f) 

 
Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.10 Hasil Uji f 
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Nilai tabel ditentukan dengan rumus df = k, n-3, dimana df adalah degree of freedom, n 
adalah besarnya sampel atau jumlah dari responden. Maka, df 1= 3, dan df 2 = 155-3 = 152, 
sehingga nilai ftabel yang digunakan adalah 2,66 

Pada tabel 4.10 dapat diketahui jika diperoleh fhitung sebesar 75,626 > 2,66 (ftabel) dengan 
sig. 0,000 < 0,05 atau nilai signifikansi lebih kecil 0,05. Maka H0 ditolak atau Ha diterima yang 
berarti bahwa secara simultan electronic word of mouth (X1), saluran distribusi (X2), dan inovasi 
produk (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y). 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Olah Data Primer (2024) 

Gambar 1.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel di atas, nilai adjusted R square sebesar 0,592 yang berarti bahwa variabel 

independen (electronic word of mouth, saluran distribusi ,dan inovasi produk) menjelaskan 59,2% 
variabel minat beli. Sedangkan sisanya 40,8% dijelaskan oleh sebab – sebab lain yang ada di luar 
penelitian ini. 
Pembahasan 
Pengaruh Electronic Word of Mouth Terhadap Minat Beli 

Dilihat dari hasil uji dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 
perhitungan uji parsial yang menunjukan nilai electronic word of mouth (X1) memiliki pengaruh 
terhadap minat beli Mie Sedaap. Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara electronic word of mouth terhadap minat beli (Ha diterima dan 
H0 ditolak). Berdasarkan penelitian ini, electronic word of mouth, khususnya dalam hal intensity, 
valence of opinion dan content memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli 
produk Mie Sedaap. 
Pengaruh Saluran Distribusi Terhadap Minat Beli 

Dilihat dari hasil uji dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 
perhitungan uji parsial yang menunjukan nilai saluran distribusi (X2) memiliki pengaruh terhadap 
minat beli Mie Sedaap. Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan antara saluran distribusi terhadap minat beli (Ha diterima dan H0 ditolak). Berdasarkan 
penelitian ini, saluran distribusi, khususnya dalam hal tempat, bentuk, waktu,dan informasi 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli produk Mie Sedaap. 
Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Minat Beli 

Dilihat dari hasil uji dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh hasil 
perhitungan uji parsial yang menunjukan nilai inovasi produk (X3) memiliki pengaruh terhadap 
minat beli produk Mie Sedaap. Pada penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara inovasi produk terhadap minat beli (Ha diterima dan H0 ditolak). 
Berdasarkan penelitian ini, inovasi produk, khususnya dalam hal quality, modification, dan 
market need memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli produk Mie 
Sedaap. 
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Pengaruh Electronic Word of Mouth, Saluran Distribusi, dan Inovasi Produk Terhadap 
Minat Beli 

Ha diterima karena analisis regresi menghasilkan nilai sig 0,000 ˂ 0,05 dan nilai fhitung 
sebesar 75,626 ˃ 2,66 ( tabel). Maka dari itu H0 ditolak atau Ha diterima, yang menunjukkan 
bahwa minat konsumen dalam membeli produk Mie Sedaap secara simultan dipengaruhi secara 
positif dan signifikan oleh electronic word of mouth (X1), saluran distribusi (X2), dan inovasi 
produk (X3). Hasil temuan penelitian ini serupa oleh penelitian (Asyifa et al., 2023; Munir & 
Putri, 2022; Asmoro & Indrarini, 2021) yang menyatakan bahwa electronic word of mouth (X1), 
saluran distribusi (X2), dan inovasi produk (X3) berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Hal 
ini berarti menunjukan bahwa ketiga variabel dapat menarik konsumen Mie Sedaap pada 
Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Angkatan 2020 Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Electronic Word of Mouth yang baik, Saluran Distribusi yang berjalan dengan baik, dan 

Inovasi Produk yang tepat sasaran akan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap minat beli pada produk Mie Sedaap. 
Saran 

Hasil penelitian memberikan masukan penting bagi Mie Sedaap untuk memaksimalkan 
electronic word of mouth yang lebih baik, saluran distribusi yang berjalan dengan baik dan 
merata, dan mengoptimalkan inovasi produk yang dapat memenuhi kebutuhan pasar agar minat 
beli pelanggan terhadap Mie Sedaap meningkat. 
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